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ABSTRACT

In determining the success of providing measles immunization,
it can be seen from the even and high coverage of measles
immunization. Measles immunization must be carried out in
accordance with the rules so that it functions well so that it
works optimally, while immunization that is not timely does not
work optimally, causing KLBPD3I and failure to implement
immunization evenly. The aim of this research is the
relationship between maternal attitudes and the timeliness of
measles immunization in Sungai Jalau Village, UPT Puskesmas
Sawah Working Area. The research design used cross sectional.
The sample for this study was mothers who had babies aged 9—
12 months using a total sampling technique. The data collection
tool used is a questionnaire. Data analysis using a questionnaire.
The research results showed that there was a relationship
between maternal attitudes and the timeliness of measles
immunization with a p value of 0.002 (<0.05). Based on the
results of the chi square test, it was found that 26 respondents
behaved well, with 18 people having immunization on time and
8 people not on time, while 12 people behaved less well, with
11 people not being on time and 1 person being on time. With
the results of this study, researchers hope that all mothers will
be able to provide measles immunization to their children
according to the specified time and will be able to understand
the importance of measles immunization for their children
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ABSTRAK

Dalam menentukan keberhasilan pemberian imunisasi
campak dapat dilihat dari cakupan imunisasi campak yang
merata dan tinggi. Imunisasi campak harus dilakukan sesuai
dengan aturan agar berfungsi dengan baik sehingga bekerja
secara optimal, sedangkan imunisasi yang tidak tepat waktu
tidak bekerja secara optimal sehingga menyebabkan
KLBPD3I dan gagalnya pelaksanaan imunisasi secara
merata. Tujuan dalam penelitian ini adalah hubungan sikap
ibu dengan ketepatan waktu pemsssberian imunisasi campak
di Desa Sungai Jalau Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sawah.
Desain penelitian menggunakan cross sectional. Sampel
penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi berusia 9-12
bulan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan total
sampling. Alat pengumpulan data menggunakan adalah
kuesioner. Analisis data menggunakan kuesioner. Hasil
penelitian didapatkan adanya hubungan sikap ibu dengan
ketepatan waktu pemberian imunisasi campak dengan p
value 0,002 (<0,05). Berdasarkan hasil uji chi square
didapatkan sebanyak 26 responden bersikap baik, dengan
imunisasi tepat waktu 18 orang dan tidak tepat waktu 8
orang, sedangkan yang bersikap kurang baik sebanyak 12
orang dengan 11 orang tidak tepat waktu dan 1 orang tepat
waktu. Dengan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan
kepada sseluruh ibu dapat memberikan imunisasi campak
kepada anaknya sesuai dengan waktu yang dietentukan dan
dapat memahami pentingnya imunisasi campak kepada anak—
anaknya.

Kata Kunci : Imunisasi campak, ketepatan, sikap
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PENDAHULUAN

Imunisasi adalah program dari pemerintah untuk memberantas atau menekankan penyakit sehingga
berguna untuk melindungi individu yang rentan dari Penyakit Dapat Dicegah Dengan Imunisasi. Di dunia
setiap tahunnya terdapat lebih dari dua juta anak meninggal dunia dikarenakan penyakit yang dapat dicegah
dengan imunisasi seperti difteri, hepatitis B, tetanus, radang paru, radang selaput otak, pertusis, campak dan
polio (Lestari et al., 2017). Campak adalah penyakit yang diakibatkan myxovirus viridae measles yang
menular melalui perantara udara, apabila cakupan imunisasi campak rendah serta tidak terbentuk kekebalan
kelompok maka penyakit campak akan berpotensi menjadi wabah. Hal tersebut twerjadi karena 90% orang
yang kontak dengan penderita campak akan tertular jika belum memiliki kekebalan terhadap penyakit
campak (Hayu, 2019).

Eliminasi campak ditargetkan oleh Global Vaccine Action Plan (GVAP) di 5 regional WHO, yaitu Afrika,
Asia Tenggara, Eropa, Mediterania Timur, dan Pasifik Barat. Eliminasi ini dilakukan dengan cara
memberikan dua dosis vaksin yang mengandung virus campak yang telah dilemahkan ke dalam program
imunisasi rutin dan tambahan, dengan target yang cukup tinggi yaitu > 95% (Oktadevi et al., 2021).
Indonesia telah berkomitmen dalam melakukan pencapaian eliminasi campak pada tahun 2022, sehingga
dilakukan kegiatan imunisasi campak dengan dua tahap diantaranya tahap pertama pada bulan Mei dengan
wilayah pelaksanaan di Pulau Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua sedangkan
tahap kedua dilaksanakan bulan Agustus di Pulau Jawa dan Provinsi Bali (Akbar, 2022).

Keberhasilan pemberian imunisasi campak dapat dilihat dari cakupan imunisasi campak yang harus
merata dan tinggi. Kegagalan dalam pelaksanaan imunisasi secara merata akan dapat menyebabkan
terjadinya Kejadian Luar Biasa. Imunisasi campak harus dilakukan sesuai dengan aturan agar dapat berfungsi
dengan baik (Fauziah A, 2016). Imunisasi campak yang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan akan
menyebabkan vaksin tidak dapat bekerja secara optimal dalam mencegah penyakit campak. Jadwal Imunisasi
campak yang telah direkomendasikan oleh WHO dengan organisasi lainnya telah melewati uji klinis. Jadwal
imunisasi  tersebut telah dirancang sesuai dengan keefektifan kinerja vaksin dan sesuai dengan reaksi
kekebalan tubuh anak (Oktadevi, 2021).

Menurut WHO, secara global cakupan imunisasi pada tahun 2021 sebanyak 81%, angka ini menurun 8%
jika dibandingkan dengan cakupan tahun 2020 yaitu 88%, dan menurun 13% dibanding tahun 2019 dengan
cakupan imunisasi campak 94%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tahun cakupan imunisasi campak setiap
tahunnya menurun (WHO, 2022). Berdasarkan data Kemenkes tahun 2021, capaian cakupan imunisasi
campak sebesar 87% dan angka ini masih dibawah target yang ditetapkan yaitu 95%. Salah satu cakupan
imunisasi campak terendah berada di Provinsi Riau dengan Prevalensi 68,9%. Oleh karena itu, hal ini masih
menunjukkan jauh dari target cakupan pemberian imunisasi campak (Rl & Germas, 2021).

Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Riau dengan cakupan
imunisasi campak terendah sebesar 64,2% di tahun 2020 (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau & Riau, 2020).
Namun angka ini meningkat 21% jika dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu 43,4% dan menurun 8% jika
dilihat dari tahun 2020 yang cakupan imunisasi campak nya sebanyak 73,2%. Kemudian pada tahun 2021
cakupan imunisasi campak tercapai sejumlah 73,9%. Namun secara menyeluruh cakupan imunisasi campak
ini masih jauh dari target cakupan imunisasi yaitu sebesar 95% (Kampar, 2022). Berdasarkan data dinas
kesehatan bulan Januari-Agustus tahun 2022 didapatkan cakupan imunisasi campak terbanyak di Puskesmas
Tambang dengan jumlah 653 anak, sedangkan terendah berada di Puskesmas Kampar Kiri Hulu 11 sebanyak
25 anak. Namun Puskesmas Sawah mendapatkan cakupan imunisasi sebanyak 115 anak, Puskesmas Sawah
merupakan salah puskesmas yang terendah mendapatkan imunisasi campak. Berdasarkan data Puskesmas
Sawah ditemukan data imunisasi campak dapat dilihat jumlah imunisasi terendah berada di Desa Kayu Aro
dengan jumlah 7 bayi atau 4%. Sedangkan jumlah imunisasi tertinggi berada di Desa Sungai Jalau dengan
jumlah 38 bayi (22%).

36 | EMJ, Vol 2, No 4, 2023



Joria Parmin, et al
Measlez Immunization

Imunisasi Campak

Berdasarkan data buku pencatatan/ register hasil vaksinasi dari Puskesmas Pembantu Sungai Jalau
ditemukan data imunisasi campak dapat dilihat jumlah imunisasi campak tidak tepat waktu terbanyak berada
di Dusun Balai Jering dengan jumlah 11 dari 15 bayi yang imunisasi campak. Sedangkan jumlah imunisasi
tepat waktu terbanyak berada di Dusun Sentul dengan jumlah 9 bayi dari 13 bayi yang imunisasi. Imunisasi
campak pertama kali diberikan saat umur 9 bulan, kemudian diulangi lagi saat umur 18 bulan dan terakhir
saat berumur 7 tahun supaya kekebalan tubuh anaknya dapat terbentuk secara optimal.

Berdasarkan penelitian (Oktadevi, 2021) ada beberapa faktor yang mempengaruhi capaian cakupan
imunisasi campak ibu dengan pengetahuan yang baik akan patuh dalam memberikan imunisasi pada bayinya
serta didukung oleh keadaan bayi yang sehat maka bayi akan memperoleh imunisasi sesuai usia dan waktu
pemberian imunisasi. Imunisasi tidak tepat pada waktu yang ditentukan karena kesibukan orang tua. Orang
tua yang sibuk bekerja cenderung kurang memiliki waktu bahkan kurang mengetahui tentang imunisasi untuk
kesehatan anaknya. Ketika imunisasi campak tidak sesuai dengan jadwal, dampaknya tidak hanya dirasakan
oleh anak-anak. Tetapi juga orang-orang disekitarnya dan orang lain yang rentan terhadap suatu penyakit
akan terkena dampaknya. Sebab, vaksin itu berguna mencegah penyebaran penyakit menular. Bila ada anak
menderita penyakit campak akan dapat menyebabkan komplikasi yang sangat parah, seperti infeksi telinga
dapat menyebabkan kerusakan telinga permanen dan juga diare akan menyebabkan dehidrasi hingga
kematian akibat dari kekurangan cairan dan pendarahan dalam (dr. Fith Dahlan et al., 2022).

Dari hasil survey awal yang dilakukan di Desa Sungai Jalau pada tanggal 20 -21 juli 2022, berdasarkan
wawancara dan kuesioner yang telah dilakukan dari 5 ibu yang memiliki bayi umur 9 — 12 bulan namun
terlambat melakukan imunisasi campak dengan hasil 3 ibu yang terlambat imunisasi campak memiliki
kesibukan dalam bekerja dan tidak memiliki transportasi serta pengetahuan yang rendah tentang campak,
sedangkan 2 ibu yang belum mengimunisasi campak pada bayinya padahal umur bayinya sudah lebih 9
bulan. Sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan sikap ibu dengan ketepatan imunisasi campak di desa
sungai jalau. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan sikap ibu terhadap imunisasi campak dengan ketepatan waktu imunisasi campak di Wilayah Kerja
Puskesmas Sawah Kabupaten Kampar. Karenanya sikap ibu terhadap ketepatan waktu pemberian imunisasi
campak belum adanya penelitian yang serupa dilakukan di Puskesmas Sawah

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan rancangan cross-sectional. Lokasi
penelitian dilakukan di Desa Sungai Jalau Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sawah pada tanggal 23 — 29
November tahun 2022. Variabel independen pada penelitian ini sikap ibu dan variabel dependen ketepatan
pemberian imunisasi campak. Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia
9-12 bulan di desa sungai jalau sebanyak 38 ibu. Sampel pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi
usia 9-12 bulan di desa sungai jalau dengan kriteria. Ada pun teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan total sampling dengan cara pengambilan sampel dari seluruh anggota populasi, sehingga
besar sampel sebanyak 38 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner terkait pernyataan sikap ibu tentang pemebrian
imunisasi campak dan ketepatan waktu pemberian imunisasi campak. Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel dan analisa bivariat dilakukan dengan
bantuan software pengolah data.

HASIL
Karakteristik repsonden
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan sikap ibu dengan ketepatan waktu pemberian imunisasi campak
pada balita usia 9-12 bulan di Desa Sungai Jalau Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sawah, didapatkan data
umum responden sebagai berikut :
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Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Di Desa Sungai Jalau Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Sawah Tahun 2022

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Pekerjaan
a. Bekerja 12 31,6
b. Tidak Bekerja 26 68,4
Total 38 100
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 17 447
b. Perempuan 21 55,3
Total 38 100

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari 38 responden di Desa Sungai Jalau Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Sawah menunjukkan 26 (68.4%) responden tidak bekerja dan 21 (55.3%) responden memiliki
anak berjenis kelamin perempuan

Tabel 2 Hubungan hubungan sikap ibu dengan ketepatan waktu pembeerian imunisasi campak di Desa Sungai
Jalau Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sawah Tahun 2022

Ketepatan Waktu

Sikap Ibu Tidak Tepat Waktu Tepat Waktu Total P value IECC:)E
N % n % n %
Kurang Baik 11 91,7 1 8,3 12 100 4032
Baik 8 30,8 18 69,2 26 100 0, 003 1 535'_10 504)
Total 19 50,0 19 50,0 38 100 ' '

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 38 responden ditemukan sikap ibu yang kurang baik
terdapat sebanyak 12 responden (31,6%), pada ibu yang melakukan imunisasi campak pada anaknya yang
tepat waktu sebanyak 1 orang sedangkan kategori ibu dengan sikap yang baik dalam mengimunisasi campak
dari 26 responden, terdapat ibu dengan sikap yang tidak tepat waktu sebanyak 8 responden. Hasil analisis
statistik dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,002, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan
antara sikap ibu dengan ketepatan waktu pemberian imunisasi campak pada bayi di Desa sungai Jalau
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sawah. Nilai POR = 24,750 (2,715-225,623) yang berarti sikap ibu yang
kurang baik berisiko dalam ketepatan waktu pemberian imunisasi campak 24,7 kali dibanding sikap ibu yang
baik

PEMBAHASAN

Sikap ibu mempunyai peranan yang sangat penting dalam ketepatan waktu pemberian imunisasi campak
kepada anaknya, yang sikap ibu merupakan dasar terbentuknya perilaku ibu. Sikap akan sangat
mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan memiliki reaksi tertutup terhadap objek serta menjadi penentu
penting dalam tingkah laku seseorang. Sikap seseorang berbeda-beda karena sikap akan memberikan
gambaran bagaimana tingkah laku seseorang tersebut, sehingga dengan mengetahui sikap seseorang akan
menjadi tindakan yang akan dilakukan seseorang terhadap suatu masalah atau keadaan yang dihadapinya
(Khalimah, 2007).

Sikap yang baik belum tentu akan menghasilkan sebuah bentuk perilaku pada ibu, hal ini dikarenakan
sikap ibu akan sangat dipengaruhi oleh banyaknya informasi yang diperoleh ibu tentang imunisasi campak
pada anaknya. Informasi yang didapatkan ibu dari tenaga kesehatan akan sangat merubah sikap terhadap
kesehatan, baik itu dalam perubahan perilaku ibu yang mengarah agar dapat melakukan imunisasi campak
tepat waktu pada anaknya maupun tidak tepat waktu dalam melakukan imunisasi campak pada anaknya
(Musrah & Noordianiwati, 2022)
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Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu memiliki sikap yang baik sebesar 26 responden. Pada
kelompok yang tepat waktu dalam melakukan imunisasi campak kepada anaknya lebih banyak pada kategori
ibu yang memiliki sikap baik yaitu sebesar 18 responden (69,2%), sedangkan pada kelompok yang imunisasi
tidak tepat waktu dalam melakukan imunisasi campak kepada anaknya lebih besar pada sikap ibu yang
kurang baik sebesar 11 responden (91,7%). Hasil analisis statistik dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p =
0,002. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dwi Ghunayanti Novianda pada tahun 2020 bahwa sikap ibu
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan dalam pemberian imunisasi dasar anak. Penelitian lain juga dilakukan
oleh (Pramitasari & Puteri, 2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan kepatuhan
dalam mengikuti imunisasi measles rubella, yang mana artinya perbedaan sikap yang dimiliki ibu memiliki
hubungan dengan perilaku pemberian imunisasi, ibu dengan sikap yang positif cenderung memiliki peluang
untuk berperilaku positif begitu juga sebaliknya, ibu dengan sikap yang negatif memiliki peluang yang besar
untuk berperilaku negatif.

Dari 38 responden yang memiliki sikap yang kurang baik namun melakukan imunisasi campak tepat
waktu sebanyak 1 responden (8,3%), hal ini dikarenakan adanya dorongan dari orang tua atau mertua dengan
memberikan fasilitas yang dibutuhkan sehingga pemberian imunisasi campak tepat waktu walaupun
pengetahuan ibu terkait imunisasi campak masih rendah. Responden yang didorong oleh keluarganya untuk
melakukan imunisasi tepat waktu akan mempengaruhi ibu, dikarenakan dukungan mertua atau orang tuanya
akan mempengaruhi rasa aman dan nyaman seorang ibu. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arsyad,
2019), menyatakan adanya hubungan dukungan dari anggota keluarga dengan tingkat kepatuhan ibu dalam
pemberian imunisasi dasaar pada bayi di Desa Lebbotengae Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros tahun
2019. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Frenny, 2016) ang tidak memiliki hubungan
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu terhadap imunisasi.

Dari 26 responden yang memiliki sikap baik namun tidak tepat waktu dalam melakukan imunisasi
campak pada anaknya sebanyak 8 responden (30,8%), Menurut asumsi peneliti sikap ibu yang baik namun
tidak melakukan pemberian imunisasi campak tepat pada waktunya kepada anaknya dikarenakan oleh
pekerjaan seorang ibu akan mempengaruhi sikap ibunya terhadap pemberian imunisasi campak, jika bagi ibu
yang tidak bekerja akan mampu memperoleh pengetahuan terkait dengan pemberian imunisasi campak
sedangkan ibu yang bekerja akan sibuk dengan pekerjaan sehingga kurang mengetahui manfaat dan dampak
yang akan terjadi pada anaknya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Makamban & Salmah, 2014) menyatakan
bahwa ibu yang memiliki pekerjaan formal memberikan sikap negatif pada imunisasi anaknya. sedangkan
ibu yang memiliki pekerjaan informal memberikan efek positif, hal ini dikarenakan ibu rumah tangga yang
tidak memiliki pekerjaan formal serta ibu dengan pekerjaan informal cenderung memiliki lebih banyak
waktu untuk mencari informasi mengenai imunisasi ataupun mengimunisasikan anaknya. Pada penelitian ini
meskipun sebagian besar responden tidak bekerja akan tetapi memiliki beban kerja yang cenderung berat
dikarenakan menyelesaikan pekerjaan rumah tangga sendiri, sehingga kurang memiliki waktu untuk mencari
informasi mengenai imunisasi.

Berdasarkan penelitian (Fitriani, 2017) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi banyaknya ibu
yang memiliki sikap negatif tentang imunisasi adalah pengetahuan yang rendah tentang imunisasi,
semakin rendah pengetahuan ibu tentang imunisasi maka akan memberikan kontribusi yang besar
terhadap pembentukan sikap yang kurang baik/ negatif tentang imunisasi. Oleh karena itu, adanya
kesalahpahaman masyarakat mengenai efek samping dari imunisasi juga dapat mempengaruhi sikap
masyarakat terhadap imunisasi. Sama halnya yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu masih
banyaknya ibu yang menyetujui bahwa imunisasi campak pada bayi dapat diberikan saat umur lebih dari
satu tahun dan adanya isu vaksin palsu masih menjadi bahan pertimbangan ibu yang memiliki bayi berusia
9 sampai 12 bulan untuk memberikan imunisasi measles rubella pada anak.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat kesimpulan bahwa frekuensi
karakteristik ibu tentang ketepatan waktu imunisasi campak di Desa Sungai Jalau Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Sawah Tahun 2022 memiliki hubungan dengan ketepatan waktu pemberian imunisasi campak
pada bayi usia 9 — 12 bulan, frekuensi sikap ibu tentang ketepatan waktu imunisasi campak di Desa Sungai
Jalau Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sawah Tahun 2022 sebagian besar memiliki sikap yang kurang baik
sebanyak 31,6%, frekuensi ketepatan waktu pemberian imunisasi campak di Desa Sungai Jalau Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Sawah Tahun 2022 sebagian ibu yang memiliki bayi usia 9-12 yang melakukan
imunisasi campak tepat waktu, dan adanya hubungan sikap ibu dengan ketepatan waktu pemberian
imunisasi campak dikarekan mayoritas ibu yang memiliki sikap baik sebanyak 69,2% tetapi
keterlambatan ibu dalam mengimunisasikan anaknya disebabkan karena pekerjaan ibu sebanyak 30,8%.
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